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miliar penduduk atau 29% dari pdpulasi total tersebut tidak memiliki air
minum yang dikelola dengan aman, 4,2 miliar penduduk atau 54% nya tidak
memiliki sumber air bersih dan sanitasi yang bersih, serta 3 miliar penduduk
atau 40% tidak mencuci tangan dengan air bersih yang mengalir dengan sabun

(Hildawati, et al., 2021).



Peningkatan ekonomi Indonesia selama dua puluh tahun terakhir tidak
diikuti dengan pemerataan akses air bersih. Peningkatan ekonomi Indonesia
tersebut, didapatkan bahwa 33,4 juta penduduk kekurangan air bersih. Menurut
Wati (2020), diketahui bahwa didalam pencapaian akses air bersih yang layak
saat ini di Indonesia yaitu 72,55% dan angka tersebut masih dibawah dalam
targetSustainable Developments Goals (SDGS) yaitu 100 %.
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Kota Solok yang berada di Provinsi Sumatera Barat masih tergolong kota
berkembang. Kota Solok terdiri dari dua kecamatan dan tiga belas kelurahan
(BPS, 2019). Rata-rata kota Solok telah menggunakan air bersih dari PDAM,

berdasarkan wawancara ke salah satu karyawan di PDAM bahwa Kecamatan



Lembang Jaya dengan 6 Nagari yaitu (Batu bajanjang, Batu Banyak, Bukit
Sileh, Koto Laweh, Limau Lunggo, Koto Anau) tidak menggunakan sumber
air bersih dari PDAM. Selanjutnya 3 nagari yaitu Batu Bajanjang, Bukit Sileh
dan Batu Banyak tersebut menggunakan sumber air bersih dari air pegunungan
Gunung Talang yang mereka salurkan ke rumah mereka. Untuk Koto Laweh

dan Limau Lunggo mereka dominan menggunakan air sumur sebagai
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masyarakat Koto Anau
memanfaatkan air tersebut untuk kebutuhan mereka, jadi masyarakat Koto
Anau hingga saat ini masih banyak yang belum menggunakan sumber air yang
bersih. Masyarakat hanya mengandalkan air kali sekitar rumah sebagai

kebutuhan mereka.



Air kali adalah air yang berada dipermukaan daratan yang akan
mengalir melalui sebuah saluran menuju tempat yang lebih rendah. Air kali
sebenarnya tidak layak digunakan oleh masyarakat dikarenakan air kali
sudah bercampur dengan hasil pembuangan limbah warga. Tidak banyak dari
masyarakat yang menyadari bahwa air kali tidak layak digunakan
dikarenakan air terlihat keruh, berwarna kecoklatan, sering terlihat kotoran
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Gumilar & Hermawan (2017) tentang gambaran karakteristik pengetahuan,

sikap, dan perilaku di Desa Linggasirna Kecamatan Sariwangi, rata-rata
pengetahuan responden tentang sumber daya air bersih 18,15 dengan p-value
= 0,001 dan r? = 0,172 yang bermakna bahwa variabel pengetahuan tentang

sumber daya air bersih berhubungan dan berkontribusi sebesar 17,2%



terhadap perilaku masyarakat dalam memanfaatkan air bersih. Berdasarkan
hasil kontribusi sebesar 17,2% tersebut dapat disimpulkan bahwa masyarakat
di Desa Linggasirna Kecamatan Sariwangi terhadap sumber daya air
bersihnya yang berdampak pada pengetahuan masyarakat masih terbilang

kurang didasarkan dari hasil penelitian tersebut.
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mereka menggunakan air kali sebagai aktifitas rutin yaitu mencuci pakaian,

sumber air minum, mandi, dan sebagainya (Notoatmodjo, 2014).

Berdasarkan penelitian oleh (Suryani, 2016) diketahui bahwa sikap
masyarakat terhadap kebersihan air kali terbentuk melalui proses

pembelajaran kondisi instrumental yang menimbulkan adanya sikap positif



mereka terhadap kebersihan air kali. Sikap ini menimbulkan kesadaran
masyarakat melalui upaya-upaya perbaikan terhadap kondisi air kali. Air kali
sebagai sumber air bersih yang digunakan masyarakat, responden masih
mempercayai bahwa air sumur lebih baik digunakan dari pada air kali.
Penelitian oleh Gumilar & Hermawan (2017) menunjukkan adanya

hubungan positif antara sikap terhadap penggunaan air dengan perilaku
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air bersih dari Januari - Desember 2021 diare yaitu 4.533 kasus, alergi
berkisar 4.113 kasus, serta penyakit infeksi kulit 3.241 kasus, serta di Koto
Anau diare 119 kasus (anak- anak 25, remaja 12, dewasa 69, lansia 8 orang),

penyakit kulit berjumlah 25 kasus ( anak-anak 5, remaja 5, dewasa 12, lansia



3 orang) dan alergi 164 kasus (anak-anak 42, remaja 18, dewasa 68, lansia

36 orang). (Laporan Dinas Kesehatan Kabupaten Solok, 2021).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dan wawancara kepada 15 orang
warga, dimana 10 orang warga setelah diajukan beberapa pertanyaaan
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beberapa pertanyaan kepada warga sesuai dengan pertanyaan awal, 5 orang
dari mereka yg menggunakan air sumur sebagai alternatif air bersih
dikarenakan pembuatan untuk air sumur terbilang membutuhkan dana yang
besar. Masyarakat yang memiliki pengetahuan mengenai air bersih serta

mereka peduli terhadap kesehatannya dengan air yang mereka gunakan, oleh



karena itu beberapa masyarakat menyikapinya dengan membuat sumber
alternatif air bersih yaitu membuat sumur untuk sumber air bersih yang
mereka gunakan setiap harinya. Masyarakat Koto Anau yang tidak
menggunakan sumber air bersih juga tidak melakukan penyaringan terhadap
air kali yang mereka gunakan, mereka secara langsung memanfaatkan air

tersebut untuk kebutuhan mereka setiap harinya.
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2) Tujuan Khusus
a) Diketahui distribusi  frekuensi  pengetahuan pada masyarakat

tentang penggunaan air bersih di Nagari Koto Anau.



b) Diketahui distribusi frekuensi sikap masyarakat tentang penggunaan
air bersih di Nagari Koto Anau.
D. Manfaat Penelitian
1) Bagi Institusi Pendidikan
Penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi kepustakaan untuk
menambahilmu pengetahuan terutama dalam bidang ilmu keperawatan
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4) Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini adalah penelitian dasar yang dapat dilanjutkan untuk
penelitian yang lebih komplit dan juga dapat menambah wawasan. Juga

sebagai acuan diperpustakaan sehingga dapat memberikan informasi

mahasiswa untuk penelitian selanjutnya dalam bidang yang sama.
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